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Abstrak: Tujuan kegiatan ini adalah untuk mengembangkan kemampuan guru
sekolah dasar di Kecamatan Lamuru melakukan penelitian tirrdukan kelas. Metode
yang digunakan adalah pelatihan dengan teknik ceramah dan penugasan. Hasil
kegiatan menrmjukkan bahwa peserta telah mampun menyusrm pr"p**t penelitian
tindakan kelas dibandingkan sebelum pelatihan. Disimpulkan b^ahwa kegiatan ini
dapat memberi solusi permasalahan yang dialami guru dan perlu diiiensifkan
pelaksanaannya padamasa yang akan datang.

Kata kunci: Peelitian Tindakan Kelas, pelatihan, profesionalisme guru, penelitian

PENDAIIULUA}I

Guru yang mengajar di Sekolah
Dasar di Kecamatan Lamuru Kabupaten
Bone menghadapi situasi yang serba
sulit dalam upaya mengembangkan
karier sebagai grrru profesional. Sezuai
dengan peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negar4 guru
yang mengusulkan kenaikan pangkat
dipersyaratkan memiliki bukti kinerja
pengembangan profesi, dalam hat ini
wujudnya dapat b"rupa penelitian
tindakan kelas (PTK). PTK adalah
kegiatan mencermati suatu objek
dengan menggunakan cara dan aturan
metodologis tertentu untuk memperoleh
data dan informasi untuk meningkatkan
mutu suatu hal yang menarik minat trlan
penting bagi peneliti (Suharsimi, dkk.,

2007 : 2). Perbedaannya dmi penelitian
non-PTK digambarkan oleh Gul6
Q004:34), atau yang mengikuti
metodologi naturalistik (Nasution,
2003: 27) maupun grounded (Creswel,
2008: 437). Adapun PTK, gambaran
metodologi umurrnya seperti
digambarkan oleh Suharsimi, dkk
Q007: t6).

Sementara pam grrru yang
bersaagkutan , tidak memiliki
kemampuan dalam melalcukan tugas
tersebut guru-guru lain yang mengajar
pada jenjang pendidikan yang lebih
tingggi maupun sesama guru sekolah
dasar telah banyak yang dapat
menghasilkan PTK. Cunr yang teiah
dapat melakukan PTK dengan
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sendirinya mempunyai peluang .lebih
besar untuk memenuhi syarat kenaikan
pangkat. Adapun yang belum daPat

melakukan PTK, akan terhambat kmena

dokumen yang dihasilkan dari kegiatan
tersebut, yang merupakan unsur
pengembangan profesi yang dirasakan
paling sulit dipenuhi oleh gunr, hanya

mungkin dibuat berdasarkan kegiatan
penelitan yang dilakukan. Mengingat
bahwa jeqiang pangkat guru berkorelasi
dengan kesejahteraan yang mereka
peroleh, maka adanya guru Yang
mampu dan tidak melalnrkan penelitian
tindakan kelas menYebabkan

kesenjangan di antara para guru yang
pada gilirannya bermuara Pada
muncukiya ketidakadilan sosial.

Penelusuran awal terhadaP guru
dalam wilayah mitra menunjukkan 89%
grru belum berpengalaman melalnrkan
PTK dan' di antara 16 orang Peserta
sebagai kelompok strategis Yang
mewakili sekolah masing-masing
ternyata 100o/o belum pernah mengikuti
pelatihan yang sedang direncanakan
untuk dilaksanakan. Hal ini makin
buruk karena mitra dalam kegiatan ini
tidak memiliki sumber daya m:nusia
yang mapao untuk memberikan bekal
pengetahuan dan keterampilan kepada
para guru yang bernaung dalam lingkup
tanggungiawabnya. Pada pihak lain,
bekat lnngetahtrao awal gwu juga

belum mencapai standar yang laYak

untuk menanggulangi permasalahan

mereka. Selain tu, mitra juga tidak
memiliki aksessibilitas yang layak
untuk menjalin hubungan dengan
pecagarnya, te,ttrtama perguruan rirgg.
Oleh sebab itu, kegiatan ini dilakulon
dengan tujuan me,mbantu mitra
menanggulangi permasalalran yang
mereka hadapi khususnya arenjadikan

mereka mampu menyusrm proPosal
penelitian tindakan kelas.

BAIIAN DAI{ METODE

Metode yang diterapkan dalam
pelatihan ini adalah ceramah dan
penugasan. Khalayak sasaftrn Yang
dipilih merupakan perwakilan dari
berbagai sekolatr dasar yang ada di
Kecamatan Lamuru. Mated pelatihan

disajikan dalam tayangan Inwer point.
Penugasan dilalrukan untuk kegiatan
perorangan maupun kelompok.

Pelaksanaan kegiatan didahului
oleh rekruitmen peserta diikuti oleh
kegiatan inti benrpa penyajian materi
seogan menggunakan tayangan power
point. Penyajian materi diisi dengan

rangkaian kegiatan Penugasan
kelompok dalarn kegiatan diskusi
disrsul oleh penugman in'dividu dalam
kegiatan luar nrangan. Data
dikumpulkan melalui Pengamatan
proses dan analisisnya dengan teknik
persentase.

IIASIL DAITT PEMBAHASAI\I

Setelah dilakukan pelatihan lima
hari dihasilkan 16 buah ProPosal
penelitian tindakan kelas. Kemampuan
peserta tercermin oleh 85 Persen
mereka mampu menyusun ProPosal
tersebut mendekati sempunra Bagao
ytrtg belum dikembangkan sectra
optimal adalah penyusuum kejian
pustaka. Hal ini terjadi karena
keterbatasan referensi ymg dapat

dijangkau secna mudah di sekitar
tempat dilakukannya peletihan. Akan
tetapi, prinsipprinsip dalam
penyusunan kajian pustaka telah
dipahami peserta dan hal ini diketalui
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melalui evaluasi proses selama diskusi
berlangsung. Selanjutry4 hasil yang
diperoleh dari pelatihan ini
menunjukkan bahwa peserta pelatihan
telah memahami prosedur PTK dengan
rincian sebagai berikut :

l) Peserta pelatihan telatr
memahami 90 persen materi
hakikat PTK.

2) Peserta telah memahami sampai
tingkat sedang momen
pelaksanaan Penelitian
TindakanKelas"

3) Peserta telah dapat
mengidentifikasi langkah-
langkah Penelitian Tindakan
Kelas

4) Peserta telah mampu
latar belakang masalah

5) Peserta memahami dan dapat
merumuskan masalah, fujuan
dan manfaat Penelitian
TindakanKelas,

6) Peserta mampu menyusun
instrumen pengumpul data dan
simulasi refleltsi
Peserta pelatihan sangat antusias

mengikuti pelatihan sampai selesai dan
mengikuti setiap materi yang
disampaikan oleh pemateri. Hal ini
terlihat dari (l) kehadiran peserta yang
mencapai 100 persen dan keaktivan
dalam mengikuti pelatihan secara
keseturuhan" (2) peserta datang se$ai
dengan target; (3) peserta aktif dalam
pclatihan tersebu! baik mendengarkan,
tanya jawab, maupun menyelesaikan
tugas-tugas yang telah diberikan dengan
tepat waktu.

Kegiatan pelatihan ini
mencerminkan bahwa guru-guru
sekolah dasar di Kabupaten Bone yang
telah mengikuti pelatihan selama lima
hari kerja dianggap mamadai. Hal ini
terbukti Cari hasil pekerjaan yang

diberikan untuk membuat sebuah
proposal penelitian tindakan kelas
mencapai 85 persen peserta lancar
dengan tingkat kebenaran 90 persen.
Hasil demikian sekaligus
mencerminakn dan
keterampilan peserta yang dapat
dibentuk melalui pelatihan ini.

Kelebihan yang tampak dari
penelitian ini adalah penanganan
terhadap peserta dapat diintensiftan
karena jumlahny sedikit. Akan tetapi,
peserta dengan jumlah sedikit selain
memiliki kelebihan, sekaligus juga
mempunyai kelemahan. Pengelom-
pokan rombongan belajar yang juga
terbatas menyebabkan ide-ide
permasalahan yang mengemuka juga
kurang. Hal ini berdampak pada
larangnya informasi tentang kendala
penyusunan penelitian tindakan kelas
yang potensil timbul di kalangan guru-
guru yanB lain. Kete$atffian bahaD
kepustakaan yang diperlukan dalam
penyusunan kojian pustaka juga
merupakan salah satu kelemahan yang
dialami dalam pelatihan ini.

Dalam aspek motivasi, pelatihan
ini sangat diminati karenajawaban yang
diberikan peserta seluruhnya
menyatakan bahwa pelatihan ini
dirasakan sangat bemranfaat bagi guru-
guru. Oleh karena itq mereka sangat
mengharapkan kegiatao semacam ini
dapat dilaksanakan secara
berkelanjutan.

Hasil evaluasi terhadap
pelaksanaan pelatihan menyimpulkan
bahwa kualitas hasil dan proses
pelatihan ini dan pelatfuan senrpa pada
masa yang akan datang dapat lebih
ditingkatkan untuk mencapai kualitas
100 persen berhasil dengan tersedianya
batran kepustakaan yang memadai mutu
dan jumlatrnya.
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SIMPI]II\FI

Dari pelaksanaan keglatan pelatihan
penelitian tindakan kelas ini dapat
disimpulkan bahwa kegiatan ini
dikategorikan berhasil memberikan
pengetahuan dasar sampai menengah
kepada peserta. Hal ini berarti guru-
guru yang ikut serta dalam pelatihan ini
sudah dapat mengatasi masalah mereka
masing-masing khususnya Yang
berkaitail dengan penyusunan karya
penelitian tindakan untuk kenaikan
pngkat dan peningkatan mutu proses

belajar mengajar.
Pada masa yang akan datang,

pelatihan sejenis masih sangat mrngkin
untuk dilaksanakan karena pengetahuan

awal para guru yang dicerminkan oleh
kemampuan awal peserta masih sangat

rendah,. tetapi minat mereka sangat

tinggi yang diindikasikan oleh saran

agar pelatihan ini dilakukan lag pada

masa-masa yang akan datang.
Muhr hasil dan proses pelatihan

sejenis akan dapat ditingkatkan dengan

menyediakan bahan kepustakaan yang

memadai sebagai, sarana untuk
menyu$m proposal secara lebih
sempurna Hal ini berarti keterlibatan
pihak lain dalam mendukung kegiatan
serupa sangat mendesak. AdaPun
implikasi hasil pelatihan ini adalah
perhmya disusun program terintegrasi
antara perguruan tingg dengan Pemda
di berbagai wilayah agar kegiatan
seperti ini berlangsung secaxa berkala,
tidak insidental semata-mata. Selain itu,
infrastnrkttr pendidikan perlu dibangun
di ti+tiap daerah untuk lebih
memungkinkan pam guru menjalani

' pmfesi dan tugas mereka dengan

swalayan. Hal ini mencakup fasilitas

,r:lektronik yang sudah saadya dibangun

di tiap daerah untuk memungkinkan
para guru mengakses infonnasi
pendidikan secara umum menurut
keperluan masing-masing.
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